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Astrak
Dalam pembelajaran matematika, siswa dituntut untuk dapat mengkomunikasikan permasalahan dengan baik.

Selain itu model pembelajaran dan metode mengajar juga sangat mempengaruhi terbentuknya komunikasi matematis
yang baik. Setiap siswa memiliki tingkat komunikasi matematis yang berbeda sesuai dengan hasil belajarnya. Untuk itu
penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan profil komunikasi matematis siswa SMAN 1 grogol melalui  model
pembelajaran knisley metode brainstorming materi trigonometri ditinjau dari hasil belajar. Penelitian ini menggunakan
pendekatan kualitatif dengan subjek penelitian yaitu siswa dengan hasil belajar tinggi dan hasil belajar rendah.
Penelitian dilaksanakan dengan menggunakan instrumen-instrumen antara  lain lembar tes hasil belajar,  lembar tes
komunikas imatematis, dan lembar pedoman wawancara guna mengetahui profil komunikasi matematis pada materi
trigonometri ditinjau dari hasil belajar. Hasil penelitian yaitu subjek dengan nilai tertinggi menyatakan masalah dengan
menyebutkan semuain formasi  yang  diketahui dan ditanyakan dengan kalimatnya sendiri,  subjek menggunakan
informasi yang ada untuk mencari informasi pendukung untuk menyelesaikan permasalahan, subjek juga mengubah
soal ke dalam bentuk gambar,  subjek menghubungkan semuai nformasi  yang ada ke dalam rumus sesuai dengan
permasalahan yang ada, namun subjek tidak selalu menuliskan kesimpulan dari hasil pengerjaannya. Sedangkan subjek
dengan nilai terendah menyatakan semua informasi menggunakan symbol matematika, subjek tidak menuliskan apa
yang ditanyakan pada soal namun menuliskannya dalam gambar ilustrasi, informasi yang ada pada soal diubah kedalam
bentuk gambar,subjek tidak selalu menjelaskan langkah-langkah yang dituliskan,  jika masih bingung subjek hanya
mengubahnya kedalam bentuk gambar, subjek menghubungkan semua informasi dengan disubtitusikan kedalam rumus,
meskipun rumus yang digunakan sudah sesuai dengan maksud soal namun terjadi kesalahan saat perhitungan, sehingga
hasil yang didapatkan tidak sesuai.

Kata Kunci: Komunikasi Matematis Model Pembelajaran Knisley Metode Brainstorming
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I. PENDAHULUAN
Pembelajaran matematika menuntun

siswa untuk mengembangkan cara

menyampaikan informasi atau

mengomunikasikan berbagai gagasan  yang

dapat dijelaskan melalui pembicaraanlisan,

tulisan, grafik, peta, ataupun diagram. Dalam

pembelajaran matematika,  siswa dituntut

untuk dapat berfikir kemudian

mengomunikasikan kepada siswa  lain

sehingga mereka saling memahami satu sama

lain. Selama komunikasi terjadi siswa dituntut

untuk dapat menginterpretasikan bahasa

matematika kedalam bahasa sehari-hari

sehingga mudah dimengerti dan tujuan

pembelajaran tercapai.Untuk mengasah

komunikasi matematis siswa diperlukan

model  pembelajaran dan  metode mengajar

yang  tepatyaitu  model  pembelajaran knisley

metode brainstorming.  Penelitian ini

dilakukan dengan tujuan:  Mendeskripsikan

profil komunikasi matematis siswa kelas  X

SMAN 1 Grogol melalui model pembelajaran

kniley metode brainstorming  materi

trigonometri ditinjaudari hasil belajar.
Model pembelajaran knisley merupakan

model pembelajaran yang dikembangkan oleh

Dr. Jeff Knisley. Jeff Knisley adalah seorang

asisten profesormatematika di East Tennessee

State  University. Knisley mengembangkan

model  pembelajaran  yang  diadopsinya dari

model  pembelajaran  David  Kolb  yang

dikenaldenganKolb’s  model  atauexperiential

learning  milik  Kolb  di  dalam jurnal

penelitiannya  yang  berjudulA  Four-

StageModel of Mathematical Learning (dalam

knisley : 2003). Model pembelajaraan knisley

memiliki empat tahapan pembelajaran yaitu

allegorisasi, integrasi, analisis, dan sintesis.
Selain menggunakan  model

pembelajaran knisley penelitian ini juga

menggunakan metode brainstorming yaitu

metode pembelajaran yang  dapat menunjang

keaktifan siswa dengan cara guru memberikan

suatu masalah,  kemudian siswa menjawab

dan menyatakan pendapat sebanyak-

banyaknya.
Di  setiap tahap pembelajaran siswa

diberi kesempatan untuk bertanya,  dan guru

bisa  langsung menjawabnya,  mengarahkan

aktivitas untuk memperoleh jawaban atau

meminta siswa  lain  menjawabnya.  Hal  ini

berarti bahwa  model  pembelajaran knisley

memberikan ruang kepada siswa untuk

mengasah komunikasi matematisnya.

Komunikasi matematis memiliki peranan

penting dalam pembelajaran matematika

menurut Clark (dalamMufida, 2015 : 17), hal

itu dikarenakan komunikasi dapat berperan

sebagai alat untuk mengeksploitasi  ide

matematika dan membantu kemampuan siswa

dalam melihat berbagai keterkaitan materi

matematika,  alat untuk mengukur

pertumbuhan pemahaman dan merefleksikan

pemahaman matemati kapada siswa,  alat

untuk mengorganisasikan dan

mengkonsolidasi pemikiran matematika

siswa,  dan alat untuk mengkontruksi
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pengetahuan matematika,  menumbuhkan rasa

percayadiri,  serta peningkatan keterampilan

sosial.
Terdapat 3  Indikator komunikasi

matematis  yang  digunakan dalam penelitian

iniyaitu:  (1) Menyatakan  ide  matematika

melalui  ucapan,  tulisan,  demonstrasi,  dan

melukiskannya secara visual dalam tipe yang

berbeda  (2)  Memahami,  menafsirkan,  dan

menilai  ide  yang  disajikan  dalam  tulisan,

lisan,  atau  dalam  bentuk  visual  (3)

Mengkontruksi  dan  menghubungkan

bermacam-macam  representasi  ide  dan

hubungannya.
I. METODE
A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan

kualitatif dimana hasilnya berbentuk kalimat-

kalimat tertulis dari subjek  yang  diamati,

sedangkan jenis penelitian ini adalah studi

kasus yang mengamati peristiwa atau aktifitas

tertentu.
B. Penentuan Subjek

Subjek dalam penelitian ini adalah2

orang siswa kelas X MIA 2 SMAN 1 Grogol

yang  dipilih berdasarkan hasil  belajar  yaitu

siswa dengan skor hasil belajar tertinggi dan

siswa dengan skor hasil belajar terendah.

C. Prosedur Pengumpulan Data
Penelitian  ini  dimulai  dengan

melakukan  pembelajaran  menggunakan

model  pembelajaran  knisley metode

brainstorming dengan  materi  trigonometri

kemudian  diberikan  instrumen   tes  hasil

belajar yang berjumlah 3 butir dengan waktu

15  menit  .  Siswa  yang  mendapatkan  skor

≥60  dikelompokkan dalam nilai tinggi dan

siswa  yang  mendapatkan  skor ¿60

dikelompokkan  dalam  nilai  rendah.  Dari

masing-masing kelompok tersebut  diambil  1

orang siswa dengan nilai tertinggi dan 1 orang

siswa  dengan  nilai  terendah  sebagai  subjek

penelitian.  Setelah  itu  subjek  diberikan  tes

komunikasi matematis yang berjumlah 3 butir

dengan waktu 45 menit, kemudian dilakukan

wawancara  untuk  mengkonfirmasi  langkah

penyelesaian  masalah  dengan  indikator

komunikasi matematis
D. Teknik Analisis Data

Teknik analisis  data  yang  dilakukan

sesuai dengan yang dikemukakan oleh Miles

dan Huberman dalam (Sugiyono,  2014:  91)

yaitu reduksi  data,  penyajian  data  dan

pengambilan keputusan. Selain itu  dalam

penelitian ini juga dilakukan uji validitas yang

dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui

kelayakan  instrument  yang  digunakan

sebelum diberikan kepada subjek penelitian.

II. HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan skor hasil  belajar diperoleh

2 subjek penelitian yaitu 1 subjek dengan skor

tertinggi yaitu 90 yang diberi kode NT dan 1

subjek  dengan  skor  terendah  yaitu  40  yang

diberi  kode  NR.  Berikut  adalah  hasil

penelitian terkait profil komunikasi matematis

berdasarkan hasil belajar.

1. ProfilKomunikasiMatematisNT
a. Menyatakan  ide  matematika  melalui

ucapan,  tulisan,  demonstrasi,  dan
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melukiskannya  secara  visual  dalam tipe

yang berbeda.

Secara  keseluruhan,  cara

mengidentifikasi  yang  dilakukan  NT  pada

masalah  pertama  dan  ketiga,  maka  subjek

cenderung menggunakan kalimatnya sendiri.

Hal  ini  sesuai  dengan  karasteristik   tentang

cara  siswa  dalam  menyatakan  peristiwa

sehari-hari  dalam  bahasa  atau  simbol

matematika,  tampak  bahwa  siswa  dapat

menyatakan suatu masalah matematikadengan

menggunakan  bahasa  sendiri  atau

menerjemahkan ke dalam model matematika

dan mengalami proses belajar yang positif.

b. Memahami, menafsirkan, dan menilai ide

yang disajikan dalam tulisan,  lisan, atau

dalam bentuk visual

Subjek  memahami  permasalahan  pada

soal  pertama  dan  ketiga,  subjek  mengubah

informasi  ke dalam bentuk gambar segitiga,

dan  menuliskan  langkah  selanjutnya  yang

akan dilakukan

c. Mengkontruksi  dan  menghubungkan

bermacam-macam  representasi  ide  dan

hubungannya

Subjek  mampu  menghubungkan  semua

informasi  yang  ada.  Subjek  secara

keseluruhan  memahami  langkah-langkah

penyelesaian  yang  dilakukan  sesuai  dengan

maksud  soal.  Subjek  cenderung  tidak

menuliskan  kesimpulan  dari  hasil

penyelesaian.

2. ProfilKomunikasiMatematisNR
a. Menyatakan  ide  matematika  melalui

ucapan,  tulisan,  demonstrasi,  dan

melukiskannya  secara  visual  dalam tipe

yang berbeda

Subjek  Secara keseluruhan maka subjek

cenderung  menggunakan  simbol  matematika

dalam  menuliskan  hal  yang  diketahui  dan

ditanyakan  pada  soal.  NT tidak  menuliskan

hal yang ditanyakan pada soal. Hal ini sesuai

dengan karasteristik tentang cara siswa dalam

menyatakan  peristiwa  sehari-hari  dalam

bahasa  atau  simbol  matematika,  tampak

bahwa siswa dapat menyatakan suatu masalah

matematika  dengan  menggunakan  bahasa

sendiri atau menerjemahkan ke dalam model

matematika  dan  mengalami  proses  belajar

yang positif.

b. Memahami, menafsirkan, dan menilai ide

yang disajikan dalam tulisan, lisan,  atau

dalam bentuk visual

Subjek  tidak  sepenuhnya  memahami

langkah-langkah  penyelesaian  yang

dilakukan.  Pada  soal  nomor  2  NR

menggunakan  rumus  yang  tepat  namun

mengalami  kesalahan  dalam  menghitung.

Subjek  juga  mengubah  permasalahan  ke

dalam bentuk gambar.

c. Mengkontruksi dan menghubungkan

bermacam-macam representasi  ide  dan

hubungannya.
Secara  keseluruhan  NR

menghubungkan  semua  informasi
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sesuai  dengan  maksud  soal.  Namun

pada soal yang kedua subjek melakukan

kesalahan  saat  perhitungan  sehingga

hasil  yang  didapatkan  tidak  sesuai.

Subjek  cenderung  tidak  menuliskan

kesimpulan dari hasil pengerjaannya.
III. KESIMPULAN DAN SARAN
1. Simpulan
a. Profil komunikasi matematis NT

1) Menyatakan  ide  matematika  melalui

ucapan,  tulisan,  demonstrasi,  dan

melukiskannya  secara  visual  dalam  tipe

yang berbeda.

Subjek  dengan  Nilai  Tinggi  lebih

cenderung  menyatakan  diketahui  dan

ditanyakan menggunakan kalimatnya sendiri.

Subjek  menuliskan  hal  yang  diketahui  dan

ditanyakan secara lengkap.

2) Memahami,  menafsirkan,  dan menilai  ide

yang  disajikan  dalam  tulisan,  lisan,  atau

dalam bentuk visual

Subjek  memahami  langkah  -langkah

penyelesaian  yang  dilakukan.  Subjek

mengubah  permasalahan  ke  dalam  bentuk

gambar.

3) Mengkontruksi  dan  menghubungkan

bermacam-macam  representasi  ide  dan

hubungannya

Subjek  mampu  menghubungkan  semua

informasi  yang  ada.  Subjek  menjelaskan

langkah-langkah  untuk  mencari  informasi

pendukung  yang  dibutuhkan  untuk

menyelesaikan permasalan. Subjek cenderung

tidak  menuliskan  kesimpulan  dari

jawabannya.

b. Profil komunikasi matematis NR
1) Menyatakan  ide  matematika  melalui

ucapan,  tulisan,  demonstrasi,  dan

melukiskannya  secara  visual  dalam  tipe

yang berbeda

Subjek  dengan  nilai  rendah  lebih

cenderung menyatakan hal yang diketahui dan

ditanyakan menggunakan simbol matematika.

subjek  NR  tidak  menuliskan  apa  yang

ditanyakan pada soal,  namun menuliskannya

dalam gambar ilustrasi yang dibuat

2) Memahami,  menafsirkan, dan menilai  ide

yang  disajikan  dalam  tulisan,  lisan,  atau

dalam bentuk visual

Subjek  tidak  sepenuhnya  memahami

langkah-langkah  penyelesaian  yang

dilakukan.  Pada  soal  nomor  2  NR

menggunakan  rumus  yang  tepat  namun

mengalami  kesalahan  dalam  menghitung.

Subjek  juga  mengubah  permasalahan  ke

dalam bentuk gambar.

3) Mengkontruksi  dan  menghubungkan

bermacam-macam  representasi  ide  dan

hubungannya.

Secara  keseluruhan  NR  menghubungkan

semua informasi sesuai dengan maksud soal.

Namun  pada  soal  yang  kedua  subjek

melakukan  kesalahan  saat  perhitungan

sehingga hasil yang didapatkan tidak sesuai.

Subjek  cenderung  tidak  menuliskan

kesimpulan dari hasil pengerjaannya.
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2. Saran

Berdasarkan hasil dan pembahasan

diatas, terdapat saran-saran sebagaiberikut:

1. Dalam pembelajaran matematika,  siswa

dengan hasil  belajar  rendah  cenderung

mengalami kesulitan-kesulitan tertentu dalam

menyelesaikan masalah sehingga guru harus

mendampingi dan memotivasi  agar

komunikasi  matematisnya dapat diasah

dengan baik.
2. Dengan  mengenali  hasil  belajar  siswa

dapat menyesuaikan dengan kebiasaan

belajarnya  agar  kelemahannya dalam

komunikasi  matematis dapat dihindari dan

diperbaiki.
Hasil penelitian ini dapat dijadikan

pemacu bagi peneliti lain untuk melakukan

penelitian sejenis misalkan meninjau dari

aspek lainnya.
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